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BAB VI
AKUNTANSI BAHAN BAKU

Kompetensi Inti Guru (KI)
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata

pelajaran praktikum pengantar akuntansi perusahaan manufaktur.

Kompetensi Guru Mata Pelajaran (KD)

Menerapkan prinsip dan prosedur pencatatan transaksi keuangan perusahaan
manufaktur.

Indikator

Melakukan pencatatan transaksi keuangan yang berkaitan dengan bahan baku
pada perusahaan manufaktur

Sebagaian besar perusahaan mengelompokkan biaya produksi ke dalam tiga kelompok besar
yaitu Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, dan Biaya Overhead Pabrik. Biaya Bahan Baku
adalah biaya yang membentuk sebagian besar dari prodik yang dihasilkan oleh perusahaan.
Sebagai contoh, bahan baku perusahaan manufaktur adalah kayu.

Secara garis besar proses pencatatan bahan baku meliputi (1) Pembelian bahan baku; (2)

Penambahan biaya angkut masuk; (2) Pemakaian bahan baku untuk proses produksi.

Contoh:

PT LAMPUNG SEJAHTERA membeli 50 kodi @ Rp. 1.500.000,00 secara kredit dengan biaya
angkut Rp. 100.000,00 per kodi. Sebanyak 20 kodi kain telah digunakan untuk proses
produksi. Buatlah jurnal untuk (1) Pembelian bahan baku kain; (2) Pembayaran biaya angkut
masuk bahan baku; (3) Pemasukan biaya angkut sebagai komponen biaya bahan baku; (4)

Pembayaran hutang atas pembelian kredit bahan baku.

1. Jurnal pembelian bahan baku

Persediaan Bahan Baku Rp. 75.000.000



Hutang Dagang Rp. 75.000.000

Atau

Pembelian Bahan Baku Rp. 75.000.000
Hutang Dagang Rp. 75.000.000

2. Pembayaran biaya angkut masuk

Biaya Angkut Masuk Rp. 5.000.000
Kas Rp. 5.000.000

3. Pemakaian bahan baku untuk proses produksi

Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku Rp. 30.000.000
Persediaan Bahan Baku Rp. 30.000.000

4. Pemasukan biaya angkut sebagai komponen bahan baku?

Persediaan Bahan Baku Rp. 5.000.000
Biaya Angkut Masuk Rp. 5.000.000

5. Pembayaran hutang atas pembelian bahan baku secara kredit

Hutang Dagang Rp. 75.000.000
Kas Rp. 75.000.000

! Jurnal yang keempat dapat dilakukan pada waktu perusahaan membuat jurnal
penyesuaian tepatnya pada waktu perusahaan menghitung harga pokok penjualannya.
Perusahaan juga bisa memasukkan biaya angkut tersebut ke dalam Harga Pokok Penjualan
(tergantung dari sistem akuntansi yang dipakai perusahaan).
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Soal Reviu
PT BANTEN SEJAHTERA mempunyai transaksi sebagai berikut:
1. 15/7/2015: Membeli bahan baku kayu sebanyak 30M3 @ Rp. 10.000.000.
2. Pembayaran biaya angkut setiap M3 seharga Rp. 400.000.
3. 21/7/2015: pembayaran hutang atas pembelian bahan baku pada tanggal 15/7/2015.
4. 25/7/2015: Menggunakan 5 M3 @10.000.000 bahan baku yang telah dibeli tanggal
15/7/2015 untuk kepeluan produksi.
5. 31/12/2015: Memasukkan Biaya Angkut Pembelian ke dalam Persediaan Bahan Baku.

Jawab

1. Jurnal pembelian bahan baku

Persediaan Bahan Baku Rp.300.000.000
Hutang Dagang Rp.300.000.000

2. Pembayaran biaya angkut masuk

Biaya Angkut Masuk Rp. 12.000.000
Kas Rp. 12.000.000

3. Pembayaran hutang atas pembelian bahan baku

Hutang Dagang Rp.300.000.000
Kas Rp. 300.000.000

4. Pemakaian bahan baku untuk produksi

Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku Rp. 50.000.000
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Persediaan Bahan Baku Rp. 50.000.000

5. Pembayaran hutang atas pembelian bahan baku secara kredit

Persediaan Bahan Baku Rp. 12.000.000
Biaya Angkut Masuk Rp. 12.000.000

Soal Latihan
PT GARUT SEHAT adalah perusahaan dodol dengan bahan utama beras ketan kualitas prima.
Perusahaan ini mempunyai transaksi sebagai berikut:
1. 18/7/2015 Membeli bahan baku beras ketan 10 ton @ Rp. 9500.000. Termin
Pembelian 5/10, n/30
2. 18/8/2015 Membayar biaya angkut seharga Rp. 11.500.000
3. 25/7/215 Membayar hutang atas pembelian bahan baku beras ketan pada tanggal
18/7/2015.
4. Menggunakan beras ketan untuk produksi Rp. 18.000.000

Diminta: Jurnal yang diperlukan untuk mencatat transaksiu tersebut di atas termasuk

transaksi untuk memindahkan biaya angkut masuk ke dalam akun Persediaan bahan baku.
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